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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Perkembangan Home Industry Pempek Keliling di
Kelurahan 20 Ilir D-11 pada (Tahun 2005-2019) Sumbangan Materi Mata Kuliah
Kearifan Lokal Daerah Sumatera Selatan”. Adapun permasalahan pada penelitian
ini adalah bagaimana perkembangan industri pempek di Kelurahan 20 Ilir D-II
tahun 2005 hingga tahun 2019 dan pengaruh industri pempek terhadap kehidupan
sosial dan ekonomi pedagang pempek di Kelurahan 20 ilir D-I1. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui perkembangan industri pempek di Kelurahan 20 ilir
D-I1 tahun 2005 hingga tahun 2019 dan pengaruhnya terhadap kehidupan sosial
dan ekonomi pedagang pempek di Kelurahan 20 ilir D-II. Penelitian ini
menggunakan metode historis dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara dan observasi . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa industri
pempek di Kelurahan 20 Ilir D-11 mengalami perkembangan. Dimulai pada saat
pemilik usaha telah merubah untuk membuat pempek dan merubah kendaraan
untuk menjual pempek dengan menggunakan sepeda motor pada tahun 2005,
kemudian menggunakan jenis ikan lain pada tahun 2007, merubah ukuran pempek
serta pemanfaatan teknologi ditahun 2010, dan dari tahun 2012 sampai tahun 2019
pemilik usaha berinovasi pada jenis pempek, kemudian mengurangi jumlah
daging ikan yang digunakan, serta menaikkan harga jual pempek. Dalam segi
perekonomian, pemilik usaha dan penjual mengalami peningkatan pendapatan.
Pendapatan pemilik usaha mencapai Rp.3.000.000 - Rp.4.000.000 per bulan.
Sedangkan perajin Rp.385.000 - Rp.525.000 per minggu dan mampu memenui
kebutuhan sehari-hari. Dalam segi sosial munculnya rasa saling menghormati dan
membantu antara masyarakat perantau atau pendatang dengan masyarakat asli di
Kelurahan 20 Ilir D-11.

Kata kunci: Industri Rumah Tangga Pempek, Sosial, Ekonomi
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ABSTRACT

This research entitled "Development of Mobile Pempek Home Industry in
Kelurahan 20 Ilir D-11 Year (2005-2019) Material Contribution of Local Wisdom
Subject in South Sumatra Region". The problem in this research is how the
development of the mobile pempek home industry in Kelurahan 20 Ilir D-I1 from
2005 to 2019 and how the influence of the pempek industry on the socio-
economic life of pempek traders in Kelurahan 20 Ilir D-I1. The objectives of this
research is to determine the development of the pempek industry in Kelurahan 20
Ilir D-11 from 2005 to 2019 and its impact on the socio-economic life of pempek
traders in Kelurahan 20 Ilir D-I1. This study uses historical methods by collecting
data techniques through interviews and observations. The results of this research
indicate that the pempek home industry in Kelurahan 20 Ilir D-1l1 has grown.
Starting when the owner of pempek trader changed his business and changed his
vehicle to sell pempek by using a motorcycle in 2005, then used the other types of
fish in 2007, changing the size of the pempek and the used of technology in 2010,
and still being his owner from 2012 to 2019. There are many development
through pempek selling business, such as the innovation of pempek type, reducing
the use of fish meat, and increasing the selling price of pempek. Economically,
business owners and sellers experience increased income. The business owner's
income reaches Rp. 3,000,000 - Rp. 4,000,000 per month. Meanwhile, the
craftsmen are Rp. 385,000 - Rp. 525,000 per week and is able to fullfilled their
daily needs. In the social aspect, there is mutual respect and help between
newcomers and the indigenous people in Kelurahan 20 Ilir D-11.

Keywords : Pempek Home Industry, Social, Economy
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebudayaan yang tumbuh dan berkembang di Indonesia adalah hasil dari
kebiasaan dan perilaku dalam masyarakat yang membudayakannya secara terus
menerus. Seiring terjadinya perkembangan, unsur-unsur serta susunan budaya
dalam masyarakat akan berubah, dan mengalami perkembangan, mendapat
penambahan, sekaligus penyempurnaan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan
perkembangan zaman. Perwujudan dari kebudayaan yang diciptakan dan
dihasilkan oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya yaitu berupa benda-
benda yang bersifat nyata serta perilaku, dimana semuanya ditujukan untuk
membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan didalam bermasyarakat
(Widiastuti, 2013:9; Soepono, 2004:xi). Koentjaraningrat (1998:4) berpendapat
bahwa terdapat tujuh unsur kebudayaan yang merupakan budaya universal
(cultural universals) yaitu bahasa, sistem mata pencarian hidup atau ekonomi,
teknologi, religi, organisasi sosial, sistem pengetahuan, dan kesenian. Seluruh dari
tujuh unsur budaya ini mengalami perkembangan seiring berjalannya waktu dan
dipengaruhi oleh peran bangsa asing yang datang ke wilayah Indonesia.

Bangsa asing yang datang ke Indonesia menjalin hubungan perdagangan
melalui jalur laut yang sudah ada sejak awal abad masehi, bangsa asing tersebut
adalah Cina, India, Arab, dan juga dearah-daerah di Barat. Dengan adanya
hubungan dagang antara bangsa asing dengan Indonesia tersebut mempengaruhi
perkembangan budaya lokal yang ada secara turun temurun (Leirissa, 1996:16;
Sutardi, 2009:9).

Kebudayaan dapat dipengaruhi oleh faktor hubungan perdagangan,
penyebaran agama dan lainnya yang menyebabkan terjadinya proses akulturasi
dan asimilasi. Hal ini dapat dilihat dalam kehidupan keseharian seperti agama,
kebiasaan, tradisi, adat istiadat, mata pencaharian, kesenian yang sesuai dengan

ciri khas suku-suku tersebut. Persebaran kebudayaan yang masuk hingga



dipelosok wilayah Indonesia menambah kekayaan budaya yang ada (Widiastuti,
2013:8).

Sumatera Selatan, yang berpusat di Palembang merupakan daerah yang
strategis sejak zaman Sriwijaya dengan Selat Malaka yang merupakan jalur
dagang internasional dari Asia Timur ke Asia Barat dan Eropa. Jalur dagang
internasional yang selama lima belas abad memiliki arti penting bagi masyarakat
Sumatera Selatan sehingga dalam kurun waktu tersebut membuat banyak bangsa
asing yang datang dan menjalin hubungan dengan masyarakat lokal sehingga
terjadinya perkembangan budaya (Leirissa, 1996:17). Selain itu letak geografis
juga menjadi faktor penting dalam perkembangan budaya yang berbeda
dibandingkan daerah-daerah lain di Indonesia. Kota Palembang sebagai pusat
peradaban di Sumatera Selatan makin berkembang diberbagai bidang, akibat
proses akulturasi selama berabad-abad (Abdullah, 1985:3).

Berkembangnya Kota Palembang sejak zaman Sriwijaya hingga kini, tidak
dapat dilepaskan dari interaksi dagang dengan berbagai bangsa baik asing (Cina,
India, Belanda, Inggris, dan lainnya) maupun Nusantara (Jawa, Melayu, Bugis,
dan lainnya). Semua itu membawa pengaruh dalam budaya sehingga terjadi
akulturasi budaya baik yang material maupun immaterial. Dari ketujuh unsur
kebudayaan, maka sistem mata pencaharian atau ekonomi menduduki posisi yang
sangat sentral, karena menyangkut hajat hidup orang banyak. Di dalam sistem
mata pencaharian trsebut terdapat makanan yang merupkan bagian dari “material
culture” yakni kebudayaan yang berwujud benda. Mengapa makanan dapat masuk
kedalam tujuh unsur kebudayaan itu dikarenakan makanan yang kita makan
menekankan jati diri antara kita sebagai manusia, yakni budaya (culture) dan
makanan yang bersifat alamiah (nature). Makanan merupakan cara yang sangat
umum untuk mengubah sesuatu yang alamiah menjadi budaya. Selain untuk
menentukan jati diri dari suatu etnik yang berbeda disetiap daerah, makanan juga
berfungsi sebagai bahasa yang dari makanan itu kita bisa berbicara mengenai
identitas kita dan dari mana kita berasal, dan juga makanan bisa dijadikan penentu

identitas lain yang berkaitan dengan gender (Anita, 2014:12 dan 20).



Jika berbicara mengenai makanan tradisional, Kota Palembang banyak
memiliki makanan tradisional seperti Pindang Ikan Patin, Pindang Tempoyak lkan
Patin, Model Ikan, Tekwan, Celimpungan, Laksan, dan Pempek (A. Efrianto, dkk,
2014: 24). Untuk makanan yang berbahan dasar ikan diluar Palembang
diantaranya ada Bagar Asam dari Bengkulu (Soepono, 2004:19). Kebanyakan
makanan khas Palembang berbahan baku ikan dikarenakan penduduk Kota
Palembang salah satu sumber mata pencahariannya adalah menangkap ikan dan
Kota Palembang memiliki wilayah yang banyak dilalui oleh sungai-sungai yang
besar dan kecil sehingga sangat banyak dan melimpah hasil perikanannya
(Wargadalem, 2017:28-29). Salah satu makanan tradisional Kota Palembang yang
paling terkenal adalah pempek. pempek merupakan makanan tradisional
Palembang yang terbuat dari ikan dan sagu. Jenis-jenis ikan yang menjadi bahan
baku pempek adalah ikan Belida, tetapi bisa juga ikan Gabus, Tenggiri, dan
Kakap Merah (Anita, 2014:4; Sahli, 2017:510)

Sejarah muncul dan berkembangnya pempek di Kota Palembang ada
beberapa informasi yang menyebutkan mengenai kapan pempek pertama kali
muncul dan hadir dalam kehidupan masyarakat Palembang. Penjelasan pertama
mengatakan bahwa pempek telah hadir sejak zaman Kerajaan Sriwijaya yakni
sekitar abad VII. Penjelasan tersebut diperkuat dengan berdasarkan pada prasasti
Talangtuo yang mengatakan bahwa tanaman sagu sudah dikenal oleh masyarakat
Palembang sejak abad ke-VII. Setelah dilakukannya penelitian oleh Pusat
Penelitian Arkeologi Nasional dan Balai Arkeologi Palembang ditempat yang
menjadi lokasi penemuan prasasti Talang Tuo terdapat sisa-sisa tanaman yang
berupa bambu dan palem-paleman. Didalam temuan itu diantaranya terdapat
tanaman sagu yang dikenal masyarakat Palembang dengan sebutan rembio atau
rumbio. Informasi lain yang menjelaskan mengenai munculnya pempek di
Palembang adalah karena pempek merupakan sebuah karya budaya masyarakat di
Palembang dan dapat dilihat dari mata pencaharian penduduk Palembang yakni
salah satunya sebagai penangkap ikan. Informasi tersebut menegaskan bahwa
hadirnya pempek dalam masyarakat Palembang adalah upaya yang dilakukan oleh

masyarakat Palembang dalam memanfaatkan ikan yang banyak ada di Sungai



Musi serta pohon sagu yang banyak tumbuh dan ditanam disepanjang Sungai
Musi (Effrianto, dkk, 2014:2, 29-30).

Semakin berkembangnya zaman menyebabkan jumlah orang yang tinggal di
Palembang semakin banyak dan beragam kemudian menyebabkan munculnya
orang yang memproduksi pempek untuk diperjualbelikan kepada orang lain.
Dalam periode inilah orang etnis Tionghoa (apek) muncul sebagai orang yang
memproduksi pempek untuk diperjualbelikan kepada orang lain. Jadi pempek
merupakan hasil karya budaya penduduk Palembang yang berasal dari makanan
konumsi rumah tangga kemudian berubah menjadi makanan yang bernilai
ekonomi dan bisa diperdagangkan. Hal tersebut membuktikan bahwa sejak awal
abad ke-20 pempek sudah diperdagangkan di Kota Palembang. Selain itu seiring
penerimaan masyarakat terhadap pempek yang semakin meluas membuat banyak
orang-orang di Palembang memproduksi dan menjual pempek juga bertambah
(Anita, 2014:2; Effrianto, dkk, 2014:33) Termasuk juga orang-orang perantau dari
jawa yang mencari sumber kehidupan di Palembang dengan berdagang atau
berjualan dengan membuka usaha dibidang makanan yakni industri pempek.

Industri pempek yang didirikan oleh orang-orang perantau dari jawa di
Kelurahan 20 Ilir D-11 ini termasuk dalam industri rumah tangga yang mana
menurut Pujoalwanto (2014:216) memerlukan tenaga kerja satu sampai empat
orang dan mempunyai ciri modal yang sangat sedikit dan terbatas, pemilik atau
pengelola industri biasanya kepala rumah tangga, dan tenaga kerja merupakan
anggota keluarga serta tetangga sekitar dan juga termasuk didalam Industri Kecil
Menengah (IKM).

Dalam proses perkembangannya industri pempek yang didirikan oleh orang
Jawa ini pada awalnya hanya satu rumah ditahun 1995 tetapi lambat laun semakin
berkembang dan maju hingga sekarang sekitar tujuh sampai delapan rumah yang
bertahan untuk berdagang pempek (Wawancara dengan Bapak Sugiono, 15
September 2019) dan hal itu sejalan dengan pengertian perkembangan menurut
Susanto (2014:19), yang mengatakan perkembangan adalah proses yang dialami

oleh setiap mahluk hidup dimasyarakat.



Untuk usaha pengolahan makanan pempek ini sudah pernah diteliti dengan
judul “Prospek Pengembangan Usaha Pengolahan Pempek Palembang” karya
Theresia Dwi Suryaningrum dan ljah Muljanah dalam penelitian ini didapatkan
hasil yakni adanya prospek yang positif ketika mengelola usaha pempek di
Palembang.

Berdasarkan latarbelakang tersebut akan dilakukan penelitian mengenai
industri pempek yang didirikan oleh orang Jawa dan akan dilaksanakan di
Kelurahan 20 Ilir D-1I Kecamatan Kemuning Kota Palembang agar masyarakat
kota Palembang lebih tahu ternyata ada juga etnis bukan asli Palembang yang
ternyata untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan membuka industri pempek
dan juga sekaligus melestarikan serta menjaga pempek sebagai warisan budaya
dan makanan tradisional khas Palembang. Oleh karena itu penelitian ini berjudul
“Perkembangan Home Industry Pempek Keliling di Kelurahan 20 Ilir D-II pada
(Tahun 2005-2019) Sumbangan Materi Mata Kuliah Kearifan Lokal Daerah
Sumatera Selatan”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis diatas, yang menjadi pokok
permasalahan dalan skripsi ini yang akan dibahas adalah:
1. Bagaimana perkembangan industri pempek di Kelurahan 20 ilir D-11 tahun
2005 hingga tahun 2019?
2. Apa pengaruh industri pempek terhadap kehidupan sosial dan ekonomi
pedagang pempek di Kelurahan 20 ilir D-11?

1.3. Batasan Masalah

Agar didalam pembahasan ini mudah diuraikan secara jelas dan tidak terjadi
kerancuan maka itulah perlu adanya pembatasan dalam membahas suatu masalah.
Oleh karena itu penulis perlu membatasi ruang lingkup kajiannya. Ruang lingkup

ini meliputi:



1. Skup Tematikal
Skup ini merupakan pembatasan agar dalam penulisan tidak keluar dari tema

yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam penelitian ini, penulis mengangkat tema
mengenai Perkembangan Industri Pempek di Kelurahan 20 Ilir D-11. Sehingga
penulis hanya berfokus dalam pembahasan mengenai perkembangan serta
pengaruh industri pempek di 20 Ilir D-Il. Hal ini dikarenakan perkembangan
indusri pempek dapat memberikan dampak pada perekonomian dan kehidupan

sosial masyarakat atau pedagang pempek di Kelurahan 20 ilir D-II.

2. Skup Spasial

Skup Spasial merupakan pembatasan wilayah yang menjadi objek dan
peristiwa yang akan terjadi. Dalam penulisan ini, lokasi tempat penelitian adalah
di Palembang yaitu di Kelurahan 20 Ilir D-11 tepatnya di JI. Pelita, Lr. Ali Akip,
Sekip Ujung.

3. Skup Temporal

Skup Temporal berkaitan dengan kurun waktu kapan peristiwa itu terjadi.
Dalam penelitian ini penulis akan membatasi waktunya yaitu dari tahun 2005
sampai dengan tahun 2019 karena didalam durasi atau jangka waktu tersebut
industri pempek di Kelurahan 20 Ilir D-1I mulai berkembang. Hal ini ditandai
pada tahun 2005 mereka sudah mulai menggunkan kendaraan bermotor yang
tadinya hanya berjualan menggunkan sepeda kemudian sampai tahun 2019
dimana usaha mereka sudah banyak mengalami perkembangan dan perubahan

atau inovaasi yang maju.

1.4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan umum dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui perkembangan industri pempek di Kelurahan 20 ilir D-
Il tahun 2005 hingga tahun 2019.



2. Untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kehidupan sosial dan ekonomi
pedagang pempek di Kelurahan 20 ilir D-II.

1.5. Manfaat Penelitian

Di dalam menulis penelitian ini, penulis mengharapkan hasil penelitian ini
dapat bermanfaat untuk

1. Dapat digunakan sebagai referensi pembelajaran sejarah dibidang
perekonomian bagi Program Studi Pendidikan Sejarah Universitas
Sriwijaya.

2. Bagi lembaga agar penelitian ini nantinya dapat digunakan sebagai
referensi untuk penulisan selanjutnya yang relevan.

3. Bagi para pemilik usaha pempek agar penelitian ini dapat digunakan
sebagai sarana untuk menjadikan usaha mereka lebih teratur dan mengerti
tentang pempek sebagai makanan khas Kota Palembang.

4. Bagi masyarakat agar penelitian ini dapat menambah wawasan mereka

lebih dalam lagi mengenai makanan khas yang ada di Palembang.
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